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Penelitian bertUjuan untuk mengetahui daya tahan spermatozoa dalam bahan pengencer kuning telur 
. .1fir4I'I8Dl konsentrasi yang berbeda menggunakan kemasan pool dan straw. Semen ditampung satu kali dalam 

tnka; Universitas Indo- . R:.Mninggu dari empat ekor pejantan kambing peranakan etawah yang berumur 2-3 tabun. Semen setelah diperiksa 
.~.~.. makroskopik dan mikroskopik, 1atu diencerkan dengan konsentrasi 1 OOxl 06 spermatozoa ml-O·l dan 

spermatozoa ml-G·J, kemudian masing-masing disimpan dalam kemasan pool. straw waterjacket dan 
Biaya Produksi Ayam bebas. Semua kemasan disimpan di lemari es pada suhu 4-56(; dan diamati setiap 12 jam. 
Itan Suruh Kabupaten Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya tahan spermatozoa temyata lebih baik dalam konsentrasi 
gah; Pro ceding Work '5oxl()6 spermatozoa ml-OJ (45,70%) dibandingkan konsentrasi 100xl06 spermatozoa ml-O·l (35,91%) selama 
il HasH Penelitian, Pusat ~pyimpanan 96 jam. Kemasan straw waterjacket bertahan lebih baik sampai 108 jam (41,25%) dibandingkan 
ilbangan Propinsi Jawa .'111001 (38,33%) dan straw bebas (25,42%). Dari hasil diatas terdapat pengaruh nyata (P<O,OS) antara kemasan 
dak dipublikasikan. konsentrasi terhadap persentase spermatozoa motU. 

gribisnis Ayam Buras Kala kund: straw, semen ca;r, spermatozoa, kambing 
Fungsi . Keuntungan 
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The aim of the research was to study the sperm viability in egg yolk extender on different concentra­
tTendi. 1991. Metode using pool and straws system. The semen were collected once a week from four Ettawah crossbred bucks 
~S. Jakarta. age of2·3 year. After macroscopic and microscopic examination, the semen were divided into two different 

~f~ion (1 OOx1 0 fispennatozoa ml-O· l and SOx} Q6spennatozoa ml-O·l ) and diluted with the egg yolk extender, 
onomic Theory Basic ~lbIlowed by storage in free straw, pool and straw water jacket, respectively. The diluted semen then were 
1S. The Dryden Press. p.cked in the pool and straws system and stored in the refrigerator 4-5OC. The straws were put in backer glass 

iWilh water jacket and without water (free) and were observed every 12 hours. 
The results ofthis research showed that sperm viability in SOx1 06 ml-O] (45.70%) was significantly higher 

~ent. 1976. Economics i:1II8Il sperm viability in 1OOx} 06 ml-OJ (35.97%) after 96 hours ofstorage. Up to }08 hours the straw water jacket 
:rikal Investigations. better viability (41.25%) compared to pool (38.33%) and free straw (25.42%). There was a significant 
ler. U. S.A. llOITelation (P<O.OS) between storage system and concentration to sperm viability. 
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PENDAHUWAN 

Pengawetan (preservasi) semen dapat 
dilakukan dengan semen cair yang disimpan pada 
temperatur SOC. Selama ini penyimpanan semen cair 
dilakukan dalam suatu tabung dalarnjumlah beberapa 
dosis inseminasi yang disebut sistem pool. Pada 
sa at akan digunakan harus dihomQgenkan dan 
diambil sesuai volume dan jumlah sel yang 
diinginkan. Beberapa kelemahan sistem ini adalah : 
pada saat dilakukan homogenisasi jika dilakukan 
dengan eeroboh akan mempengaruhi kual itas semen, 
disarnping itujumlah sel yang diharapkan untuk sekali 
dosis IB bisa tidak tepat. Selain itu dengan sistem 
pool pada saat dilakukan transportasi maka pengaruh 
guneangan diperjalanan juga akan mempengaruhi 
kualitas, disamping terjadinya resiko tumpah Icbih 
besar. Penggunaan straw untuk semen eair telah 
dilakukan di beberapa tempat. Keuntungan kemasan 
straw adalah ketepatan dosis inseminasi yang 
diharapkan, mengurangi resiko terjadinya tumpalt 
sehingga mudah dalam distribusinya. 

Oosis inseminasi pada karnbing dan domba 
adalah 50-60 juta ml-4l2(Sorenson, 1979). Mengingat 
tingkat kesulitan tinggi dalam menembus dnein 
serviks pada teruak kambing dan domba maka banyak 
peneliti menyarankan untuk meningkatkan dosis 
inseminasi ~emen cair sampai 50-150 juta (Toelillere, 
1993) atau 200 juta dengan volume inseminasi 0,05­
0,2 ( Evan dan Maxwell, 1987) atau 0,2 -0,5 ml 
(Bearden dan Fuquay, 1997). Tingginya jumlah 
spermatozoa dalam volume yang kecil tadi akan 
meny.ebabkan terjadinya persaingan dalam 

memanfaatkan nutrisi yang tersedia dalam pengencer 
semen. Selain faktor nutrisi, kemungkinan akumulasi 
asam laktat dari sisa metabolisme semakin tinggi yang 
akibatnya akan menurunkan pH lingkungan dan 
menyebabkan kerusakan pada spermatozoa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi daya 
tahan spermatozoa dalam kemasan pool dan straw 
pada pengencer tris-kuning telur dengan berbagai 
posisi penyimpanan dengan jwnlah sel spermatozoa 
yang berbcda. 

MATERIDANMEIODE 

Semen diperoleh dari empat ekor karnbing PE 
jantan dewasa berumur 2-3 tahun, dengan bobot 
badan 42-47 kg dengan kondisi kesehatan reproduksi 
yang normal. Keempat pejantan tersebut 
dikandangkan seeara individual dalam kandang 
panggung yang terbuat dad kayu. Pakan yang 
diberikan berupa rum put segar dan konsentrat 
masing-masing 10% dan I% dad berat badan. Air 
minum diberikan adlibitum. 

Penampungan semen dilakukan satu minggu 
sekali menggunakan vagina buatan, sebanyak dua 
ejakulat (di pool menjadi satu) untuk masing-masing 
jantan. Penampungan dilakukan sebanyak 3 kali 
ulangan ( 12 ejakulat) Semen yangdidapat dievaluasi 
kunlitasnya secara makroskopis meliputi volume ( 
menggunakan pipet ukur) pH (menggunakan pH 
special indicator pape; Merck, skala 6,5-10) dan 
kOllsistensi (dengan kriteria eneer, sedang dan 
kental), serta warua semen. 

Pemeriksaan mikroskopis meliputi gerakan 

T800I I. Kotnposisi Pengencer Tris Kuning Telur 

Bahan I Komposisi Kadar 

Tris (hidroxymethyl aminomethan)(g)l) 2,98 

Asaro Silent (g)l) ],65 

Fruktosa (g)1) 2 

Kuning Telur (m])2) 20 

Penicillin (IU)3) 100.000 

Streptomycin (mg)3) 100 

Aquabidesl (ml) ad 100 
IIMerck; 2)lelur ayam cas; 3) Meiji 

Sumber : Tambing (1999) 
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-...sa, dengan skor positif 1.2 dan 3. Persentase 
motil dievaluasi secara subjektifkuantitatif 

10 lapang pandang dengan jumlah 
apennatozoa motU yang diamati 10-20 sel untuk setiap 
llpang pandang. penilaian dilakukan mulai dari 0% 
tidak ada yang bergerak progresif sampai 100% 
bergerak progresif seluruhnya dengan kisaran 
peailaian 5% (Sorenson. 1979). Persentase sperma 
Iddup dan sperma abnormal menggunakan preparat 
differensial dengan pewamaan eosin nigrosin (Barth 
IOdOko.1989). 
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o 12 24 36 48 60 72 84 96 108 120 
Waktu Panyill!anan (jam) 

Semen yang memiliki presentase sperma motH 
>70% dengan konsentrasi spermatozoa> 2000 jutal 
ml dan spermatozoa abnormal < 15% (Hafez and 
Hafez, 2000) dibagi dua dan diencerkan menggunakan 
bahan pengeneer tris kuning telur (Tabel 1) dengan 
dosis inseminasi 50 dan 100 juta per 0,3 ml. Semen 
yang telab dieneerkan dikemas dalam bentuk pool. 
straw water jacket dan straw bebas. Pengamatan 
persentase spermatozoa motH dilakukan setiap 12 jam 
selama 120jam (lima hari). 

Peubah yang diamati adalah persentase 
spermatozoa motH progresif di nUai seeara subyektif 

-.-Konsentrasi 50 Juts _ Konsentrasi 100 juta 

lIustrasi I. Pengaruh Konsentrasi Spermatozoa Terhadap Spermatozoa Motil (%) 
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kuantitatif dari lima lapang pandang yang berbeda. 
Data yang diperoleh dinalisis dengan rancangan acak 
lengkap (RAL) dengan dua faktor yailu konscnlrasi 
dosis IB dan sistem penyimpanan. Jika ada perbedaan 
padaanalisa mgam (ANOVA) dilanjutkan dengan uji 
DWlcan (Steel dan Torie, 1993) 

HASILDAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Semen Segar 
Dari hasil pemeriksaan semen segar 

yang didapatkan pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa semen tersebut mempwlyai kualitas yang balk 
dan memenuhi persyaratan untuk diencerkan (Tabel 
2). Volume 1,42 ml; pH 7; warna krem dan konsistensi 
kenta!. Evaluasi mikroskopis menunjukkan 
gelombang mass yang cepat dan geJap dengan skor 
positif 3, spermatozoa motH 77,50% dengan 
konsentrasi 2806,3 juta per mi. Spermatozoa hidup 
83,95% dengan spermatozoa abnormal hanya 4,59010. 
KuaJitas spermatozoa termasuk baik menurut Hafez 
and Hafez (2000); Bearden and Fuguay (1997). 
Kualitas Semen Cair 

Pengaruh Konsentmsi Spermatozoa terhadap 
Daya Tahan Spermatozoa. Konsentrasi spermatozoa 
dalam satu dosis IB berpengaruh terhadap daya 
taban, terutama apabila semen cair akan disimpan 
pada waktu tertentu didalam lemari es. Hasil penelitian 
menunjukkan penyimpanan spermatozoa dalam 
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Waktu Penyirrpanan (Jam) 

- -~~ "'---~ 

bahan pengencer tris kuning telur pada kedua 
konsentmsi spermatozoa selama 48 jam penyimpanan 
relatif lebih stabil. Perbedaan yang nyala (P<0,05) 
mulai terjadi pada Saat penyimpanan == 60jam, dimana 
terjadi penurunan persentase spermatozoa motH pada 
konsentmsi 1OOx1()6m}4U sebesar 8,47%; nilai ini nyata 
lebill tinggi jika dibandingkan dengan konsentrasi 
50x IO\nI.o·J yaitu sebesar 4,03%. Pada penyimpanan 
96 jam konsentrasi 50xlO\nI-OJ ternyata mampu 
mempertahallkan spenna motU sebesnr 45,70% lebill 
baik dibandiligkan konsentrasi 10Oxl06ml-o.J yahu 
sebesar 35,97% dengan pel1urunan masing-masing 
sebesar 31,8% dan 41,53% (I1ustrasi 1). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan laporan 
Arifiantini (1998) mempunyai spermatozoa motH 
49,06% lebih baik dibandingkan konsentrasi IOOx1~ 
ml-02 (42,5%) dan 15OxI06ml.o2 (28,75%) padajam 
yang sama, hal tersebut disebabkan karena bahan 
pengencer tris kuning telur merupakan suatu bahan 
pengencer yang memiliki sifat buffer, sehingga dapat 
mengatur keseimbangan pH semen. 

Disamping itu dengan konsentrasi 5Oxl06ml­
o.} dapat mengurangi penurunan spermatozoa motU 
selama penyimpanan, karena kandungan larutan 
pengencer yang lebill banyak mengurangi kompetisi 
kebutuhan energi sehingga menjamin kebutuhan 
nutrisi spermatozoa (Toelihere, 1993). Pengaruh 
konsentrasi lerhadap motilitas spermatozoa telah 
dilakukan oleh Arifiantini (1998) pada semen cair 

R>ol -+--: Straw Water Jacket I 
lIustrasi 2. Pengaruh Berbagai Tempat Penyimpanan terhadap Persentase Spermatozoa Motil 
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I1ustrasi 3. Interaksi konsentrasi dan Kemasan terhadap MotiUtas Spermatozoa 

domba garut, hasilnya menunjukan bahwa perbedaan jacket dan poolyang penurunannya relatif lebih stabil 
jumlah dosis IB akan berpengaruh terhadap hanya 4-5% setiap 12 jam. Spermatozoa dalam ketiga 
penurunan spermatozoa motH selama penyimpanan. kemasan layak untuk digunakan sampai 72 jam 
Hal ini OOpat dipahami, dengan sedikitnya jumlah sel penyimpanan, brena masing-masing kemasan 
pada satu satuan volume tertentu akan menyebabkan menunjukkan nUai motilitas spermatozoa rata-rata di 
kompetisi penggunaan nutrisi dapat diperkecil dan atas40%. 
sisa metabolisme OOpat diminbnalkan mengingat hasil Kemasan straw waterjacket (41,25%) sampai 
akhir metabolisme berupa penimbunan asam laktat penyimpanan 108 jam memiliki kemampuan yang 
yang berlebihan, dapat membunuh spermatozoa hampir sama dalam mempertahankan sperma motU 
(fatnbing, 1999). dengan kemasanpool (38,33%), tempi keduanya nyata 

Pengaruh Berbagai kemasan Penyimpanan (P<O,05) lebih baik dibandingkan straw bebas 
terhadap Persentase Motilitas Spermatozoa. Daya (25,42%), HasH penelitian ini lebih tinggi 
tahan spermatozoa dalam pengencer Tris kuning telur dibandingkan Roea et al. (2004) karena pengemasan 
dapat dinilai dengan melihat kem~puannya dalam straw waterjacket mampu bertahan sampai 96jam (4 
mempertahankan persentase spermatozoa motU yang hari) dengan persentase motilitas 52% dalam 
disimpan OOlamberbagai metode penyimpanan. Hasil pengencertris kuning telur selama penybnpanan 5OC, 
penelitian menunjukkan bahwa dalam penyimpanan sedangkan pada kemasan pool dari hasil penelitian 
selama 12 jam seluruh kemasan relatif masih stabil. . ini mampu mempertahankan motilitas sampai 96 jam 
Setelah penyimpanan 24 jam, persentase penyimpanan sebesar 43,75%. Hasil ini mirip dengan 
spermatozoa motU mulai menunjukkan perbedaan . Arisandy (2003) yang melaporan bahwa spermatozoa 
Kemasan straw bebas memiliki persentase sperma mampu mempertahankan motilitas sampai 96 jam 
motU yang lebih rendah (P<O,05) yaitu sebesar67,92% (51,67%) pada semen cair domba garut. 
dibandingkan dengan kemasan pool (70,83%) dan Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 
straw water jacket (71,67%) (Ilustrasi 2). Perbedaan daya tahan spermatozoa in vitro adalah sifat fisik 
persentase spermatozoa motil lebih nyata (P<O,05) dan kimiawi bahan pengencer, kadar pengenceran, 
setelah penyimpanan 48 jam. PeniJrunan persentase suhu dan cahaya dalam perlakuan dan penyimpanan 
sperma yang motH lebih tinggi pada kemasan straw semen, pH, tekanan osmotik, elektrolit dan non 
bebas (7-8%) dibandingkan kemasan straw water elektrolit (Toelihere, 1993). 

I 
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Persentase motilitas spermatozoa dengan 
kemasan straw water jacket memiliki daya lahan 
paling lama karena diduga saat berlangsullg 
penyimpanan semen dalam lemari es dapat tercipla 
microenvironment (lingkungan mikro) yang lebih 
stabil dibandingkan kemasan lainnya. Penyimpanan 
dengan melibatkan media air secam teknis mampu 
beradaptasi terhadap perubahan suhu yang drastis. 
Hal ini didukung oleh pemyataan Hunter (1995) yang 
menyatakan bahwa insulasi sangat penting untuk 
mencegah pendinginan semen secam cepat. karena 
spermatozoa mamalia peka terhadap kejutan 
tempemtur. 

Kemasan pool memiliki permukaan kemasan 
yang lebih luas sehingga pemapamnnya lebih besar 
dan homogenisasi setiap akan dilakukan pengamalan 
mempengaruhi daya tahan spermatozoa. Hal ini 
didukung oleh pernyataan Aminah dan Layla (2001) 
bahwa kematian spermatozoa bisa disebabkan oleh 
goncangan atau pengocokan yang keras. 

Pengaruh Interaksi antam Konsentrasi dan 
Penyimpanan Terhadap Motilitas Spermatozoa. HasH 
analisis statistik menunjukkan terjadi intemksi antam 
konsentrasi dan kemasan terhadap motilitas 
spermatozoa. Persentase spermatozoa motil yang 
menunjukkan daya tahan lebih lama terdapat pada 
kemasan straw water jacket dengan konsentrasi 
50xl06 ml-Q')(44,59%) selama 120 jam penyimpanan. 
Namun, diui lIustrasi 3 dapat dilihat bahwa pada 
semua kemasan dalam kedua konsentmsi mampu 
dipertahankan dengan baik selama 72 jam 
penyimpanan, dengan kisaran 40-60%. 

KFSIMPULAN 

1. Daya tahan spermatozoa dalam mempertahankan 
persentase motilitas lebih tinggi pada komlentrasi 
50xl06 spermatozoa ml..o) dibandingkan dengan 
konsentrasi 1 OOx 1 06 spermatozoa ml,(),J setelah 
penyimpanan pada suhu 4·5"C. 

2. Penyimpanan dalam straw water jacket lebih baik 
dalam mempertahankan persentase motilitas lebih 
dari 40% selama 108 jam dengan penurunan yang 
I'elatiflebih stabil. 

3. Terdapat korelasi positif antara variasi kemasan 
dan konsentrasi spermatozoa. 

Berdasarkan kesimpulan d iatas untuk 
pelaksanaan inseminasi buatan kambing dapat 
disamnkan: 
1. Penyimpanan sampai 48 jam dapat menggunakan 

konsentmsi 50x1 0' spermatozoa ml.(l,) dan 100x10' 
spermatozoa ml-Q

,) tetapi jika = 48 jam bisa 
menggunakan 50x I0' ml-O,) dengan inseminasi 
ganda. 

2. Untuk pelaksanaan IB menggunakan semen carr, 
dapat menggunakan konsentrasi 50x 1 06 

spermatozoa ml.(l,] dan 100xl06 spermatozo ml'()J 
dalam berbagai kemasan (straw bebas, pool dan 
straw water jacket) selama 72 jam penyimpanan. 
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